ABSTRAK

Denanza Dyah Permata Cahyaning Widi, 126102201065 “Pembekuan Sel Telur
Bagi Wanita Karier Yang Belum Menikah Ditinjau Dari Perspektif
Medis Dan Fikih Kontemporer”, Hukum Keluarga Islam, Fakultas
Syariah dan llmu Hukum, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung, Pembimbing: Dr. Rohmawati, M.A.

Kata Kunci : Pembekuan Sel Telur, Wanita Karier, Medis, Hukum Islam

Penelitian ini dilatar belakangi adanya kegelisahan para wanita karier
yang belum menikah terhadap kondisi produktivitas sel telurnya yang semakin
bertambahnya umur akan semakin berkurang produktivitasnya. Di era
kontemporer ini, dunia medis menciptakan formula baru sebagai penyelamat atau
tindakan preventive bagi para wanita karier yang masih melajang yaitu metode
pembekuan sel telur atau dalam istilah medisnya disebut sebagai egg freezing.
Metode pembekuan sel telur atau egg freezing ini adalah proses di mana sel telur
wanita (oosit) diekstraksi, dibekukan, dan disimpan sebagai metode untuk
menjaga potensi reproduksi pada wanita usia reproduksi.

Fokus penelitian ini adalah: 1.) Bagaimanakah pembekuan sel telur bagi
wanita karier yang belum menikah ditinjau dari perpektif medis? 2).
Bagaimanakah pembekuan sel telur bagi wanita karier yang belum menikah
ditinjau dari perspektif fikih kontemporer?

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian
kepustakaan atau library research, dan pendekatan penelitiannya yaitu hukum
normatif. Metode pengumpulan data yang digunakan melalui analisis bahan
pustaka. Sumber — sumber yang diperoleh yakni dari data primer, sekunder, dan
tersier. Teknis analisis data yang digunakan adalah deskriptif, komparatif, dan
concluding.

Hasil dari penelitian ini yakni: 1). Penjelasan mengenai ketentuan serta
aturan kesehatan prosedur pembekuan sel telur dalam medis menjelaskan bahwa
prosedur ini sudah legal dilakukan tentunya dengan syarat dan ketentuan tertentu.
Serta adanya penghapusan label “eksperimen” pada prosedur ini juga menjadi
penguat jawaban dan jalan keluar diperbolehkannya para wanita karier yang
belum menikah untuk melakukan prosedur pembekuan sel telur ini dari segi
medis. Sehingga dari segi medis diperbolehkan dilakukan bagi para wanita karier
yang belum menikah dengan atau tanpa indikasi medis tertentu. 2). Penjelasan
mengenai ketentuan pembekuan sel telur menurut perspektif fikih kontemporer
yaitu, Wahbah az-Zuhaili, Al-Bujairimi, dan As-Syaukani memiliki pendapat
yang sama, prosedur pembekuan sel telur yang hukumnya digiyaskan dengan
inseminasi buatan atau bayi tabung ini diperbolehkan dilakukan menurut fikih
kontemporer, khususnya ketika sel telur yang dibekukan tersebut siap untuk
digunakan untuk proses bayi tabung, maka syarat diperbolehkannya harus
dilakukan oleh suami istri yang sah. Jika dilakukan oleh laki-laki dan perempuan
yang bukan suami istri, maka hal itu diharamkan. Karena hukumnya sama dengan
perzinahan, sehingga bertentangan dengan tataran manusia dan melanggar syariat.
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This research is motivated by the anxiety of unmarried career women
about the condition of their egg cell productivity which, as they get older, their
productivity will decrease. In this contemporary era, the medical world has
created a new formula as a savior or preventive measure for career women who
are still single, namely the method of freezing eggs or in medical terms referred to
as egg freezing. The egg freezing method is a process in which female eggs
(oocytes) are extracted, frozen, and stored as a method to maintain reproductive
potential in women of reproductive age.

The focus of this study are: 1.) How is egg freezing for unmarried career
women viewed from a medical perspective? 2). How is egg freezing for unmarried
career women viewed from the perspective of contemporary figh?

The method used in this research is library research, and the research
approach is normative law. The data collection method used is through analysis of
library materials. The sources obtained are primary, secondary, and tertiary data.
The data analysis techniques used are descriptive, comparative, and concluding.

The results of this study are: 1). An explanation of the provisions and
health rules of the medical egg freezing procedure explains that this procedure is
legal with certain terms and conditions. As well as the removal of the
“experimental” label on this procedure is also a reinforcement of the answer and a
way out of the permissibility of unmarried career women to carry out this egg
freezing procedure from a medical point of view. So from a medical point of
view, it is allowed to be done for unmarried career women with or without certain
medical indications. 2). The explanation of the provisions of egg freezing
according to the perspective of contemporary figh, namely, Wahbah az-Zuhaili,
Al-Bujairimi, and As-Syaukani have the same opinion, the procedure of freezing
eggs whose law is equated with artificial insemination or IVF is allowed to be
done according to contemporary figh, especially when the frozen eggs are ready to
be used for the IVF process, then the conditions for its permissibility must be
carried out by a legal husband and wife. If it is done by a man and a woman who
are not husband and wife, then it is forbidden. Because the law is the same as
adultery, so it goes against the human level and violates sharia.

xviii



gdlall

Torgpll b el 8l DLyl At 126102201065 ¢(sibig filals logy obs 1k
S o el S il g 21 IS el a8 e iy (B sl
e 3lalany oSl 580 (e S RSl Bpr Bl s 1 2,
Baad Y g ) il i) STL (ol g et 1 Rl LS

S Blas 2] Al e dorgill 2 ALl ST G5 g ol 1 clyg w1
o S i e o) el s 3 G e Sal Wy L eal) plE e ailis
Lb o bl Sliasd) wod 2l ay celye Iy Y 30 aelad) STl 56y ol
Bl Olagdl il Wb Rhe p Olagd ed Wby olagdl das

CEY e 3l g 4,41 5,0l e Blasl i sS LgiE g adady (olaysl)).
Oo Sl g Fiall e SBlalall elusill by sl dpans (N i aS (] 1 Lo e Gl 13 S
aalll ) shie (e oy Jiall e el eluill ey sl apens ) Hhaiy S (2 Sk sk
¢ jalaall Ayl (s bamall 4l g Canil) zrgia s e Sl ol g Canil) 138 b i) gial)
Gl o Lgle Jsaand) 5 3 jabiadl) 5 2aSAl o) ge Jilas A (e (A Fadiiusal) Gl aan
i) 5 40 Hliall 5 dphen sl g Aediiunall il Jalad ey Ll 2NN 5 2 30 5 3051,
o Lud iy gall ) paall ) Y dpanall ac) il 5 alSal) 7 i (1 1o Al all o2a il
3 el a1 Ge o pat” dbea A1) (8 X5 Aisma plSaT 5 o g s wdally 58 61 Y1 138
o3 Ly sall apeni Alee o) ki A g il e Alalall 3l ) a8 ) sl a5 LD 3y e La
Clas el e COlalal) loill dlaall 038 ¢l ja) s b Hhaidga s e 03 Anb Hhidga s (e
e bl il a3 A (il i) Spand oSl (g (2 Y o Hisna e e 320 S ST 6l
W Sl sl dani dlas o) sa) s (G (asaall s (sl 5 (e 5U A 5 e JS aad i
13} daalss e pualaall 4l Hhidga 5 e VI Jlakl 5 e liall malll o il oSall b Ly sl

Z50 0e ol O ) s Jag 5l gl el Jlikal dglae A a1a3iudU Bane Baasall Ciliay sl cailS

el aSaS LgaSa Y A e ogd A 555 Lo gy Ll 8l el 5 )y e 0 13) Wl e 583535

XiX



L aSa LS Y ép il dallae g o il dallae g8,

XX



